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This study aims to determine how much influence the management of the Waste 
Bank has on the green economy attitude of the customers of the Rosella Garbage 
Bank, South Pontianak District. The assessment approach uses a quantitative 
approach with the type of ex post facto research. The data used are primary data. 
The sample studied was 58 respondents obtained from the purposive sampling 
technique which is an active customer of the Rosella Garbage Bank, South 
Pontianak District. Collecting data using indirect communication techniques, 
observation, and documentary studies. The data were processed using simple 
linear regression analysis. The results of the study found that: 1) The management 
carried out by the waste bank manager was very good at 78%; 2) The green 
economic attitude of the Rosella Waste Bank customers as a whole shows it is 
included in the "Very High" category at 83.1%; 3) Waste bank management has a 
positive and significant influence on the green economy attitude of waste bank 
customers by 53.4% with a t count of 8.005 while the t table at 5% significance is 
2.003 which means Ha is accepted. So in conclusion, there is an effect of waste 
bank management on the green economy attitude of the customers of the Rosella 
Garbage Bank, South Pontianak District, amounting to 53.4%, while the 
remaining 46.6% is influenced by other factors not examined by researchers. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini permasalahan terkait 
lingkungan kian mengkhawatirkan, mulai 
dari pemanasan global, polusi dan masih 
banyak lagi. Termasuk yang menjadi masalah 
yang paling sering muncul adalah terkait 
sampah. Sampah dapat menyebabkan 
berbagai bencana alam jika tidak ditangani 
dengan baik. Dari sudut pandang ekonomi, 
masalah lingkungan timbul karena biaya 
lingkungan tidak dimasukkan ke dalam biaya 
produksi dan jika diteruskan serta tidak 
diperhatikan dengan baik maka akan menjadi 
sesuatu yang merugikan manusia di masa 
yang akan datang. Mengantisipasi hal 
tersebut muncullah konsep baru dalam 
melaksanakan kegiatan ekonomi yaitu 
ekonomi hijau (green economy) atau 
ekonomi lingkungan. Pada dasarnya ekonomi 
hijau mengandung prinsip sustainability yang 
berarti suatu pembangunan untuk memenuhi 
kebutuhan saat ini tanpa merugikan 
kebutuhan generasi mendatang. 
Konsep ekonomi hijau haruslah 
dilakukan secara makro oleh seluruh 
masyarakat dan juga pemerintah. Maka 
masyarakat harus memiliki sikap ekonomi 
hijau karena seperti yang diterangkan dalam 
Theory of Reasoned Action (TRA) bahwa 
“niat melakukan atau tidak melakukan 
perilaku dipengaruhi oleh sikap” (Jogiyanto, 
2007,p.25). Proses pembentukkan sikap dan 
perilaku ekonomi dapat dilakukan di bangku 
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pendidikan formal (sekolah) dan nonformal 
(masyarakat) agar dapat meningkatkan tujuan 
keadilan dan kesejahteraan ekonomi bagi 
peserta didik ataupun masyarakat (Setiaji, 
2014). 
Solusi yang dapat diambil dalam 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
membuat sebuah kegiatan yang bersifat 
social engineering berupa bank sampah, 
kegiatan ini dapat menumbuhkan kesadaran 
masyarakat dalam pengelolaan sampah dan 
menumbuhkan sikap peduli terhadap 
lingkungan. Dalam Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup nomor 13 Tahun 2012 
pasal 7 ayat 4, “Pelaksanaan kegiatan 3R 
melalui bank sampah oleh masyarakat ...”. 
Bank sampah dapat dijadikan lembaga 
pendidikan non formal dalam pembentukan 
sikap ekonomi lingkungan seperti yang 
dikatakan teori di atas. 
Penelitian ini fokus kepada sikap 
ekonomi hijau di kalangan nasabah Bank 
Sampah Rosella Kecamatan Pontianak 
Selatan yang mana mereka telah melihat dan 
merasakan langsung pengelolaan bank 
sampah yang dilakukan oleh pengelola bank 
sampah. Berdasarkan data yang saya ambil 
terdapat 262 orang nasabah Bank Sampah 
Rosella Kecamatan Pontianak Selatan yang 
tersebar di seluruh Kota Pontianak. Kegiatan 
bank sampah tidak hanya memberikan 
dampak lingkungan yang lebih bersih, namun 
lewat serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh nasabahnya akan menumbuhkan 
kepedulian nasabah kepada lingkungan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti tertarik untuk mengetahui seperti apa 
pengaruh pengelolaan bank sampah terhadap 
sikap ekonomi hijau Nasabah Bank Sampah 
Rosella Kecamatan Pontianak Selatan 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian ex 
post facto. Tujuan dari penelitian ex post 
facto adalah menguji apa yang terjadi dengan 
subjek. Hermawan (2019) mengungkapkan 
penelitian ex post facto akan meneliti 
hubungan sebab akibat terkait kajian teoritis 
yang dilakukan peneliti, sehingga apakah 
variabel yang satu mempengaruhi variabel 
yang lain. 
Penelitian ini akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik, serta 
dikarenakan variabel bebas dan variabel 
terikat berupa angka maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Bentuk 
penelitian yang dipakai adalah regresi linear 
sederhana karena akan melihat apakah suatu 
variabel terdapat hubungan dengan variabel 
yang lain. 
Populasi pada penelitian ini merupakan 
seluruh nasabah Bank Sampah Rosella 
Kecamatan Pontianak Selatan yang 
berjumlah 262 orang. Sedangkan untuk 
sampel penelitian ini nasabah yang masih 
melakukan transaksi penyetoran sampah 
paling akhir sejak 12 bulan terakhir yaitu 
sebanyak 74 nasabah. Namun dikarenakan 
data yang tidak berdistribusi normal akhirnya 
peneliti membuang outlier hingga tersisa 58 
nasabah yang menjadi sampel. 
Teknik komunikasi tidak langsung 
merupakan teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan alat 
pengumpul data berupa angket yang disebar 
kepada nasabah Bank Sampah Rosella 
Kecamatan Pontianak Selatan. 
Teknik observasi langsung digunakan 
untuk Melihat dan menyaksikan secara 
langsung pengelolaan yang dilakukan oleh 
pengelola Bank Sampah Rosella serta 
memberikan skor terhadap pengelolaan yang 
dilakukan. Studi dokumenter merupakan 
mengumpulkan data dari sumber yang 
relevan untuk membantu pengumpulan 
informasi yang ada hubungannya dengan 
masalah penelitian. 
Penelitian ini menggunakan alat 
pengumpul data berupa angket tertutup 
dengan 5 alternatif jawaban yang diberikan 
kepada nasabah Bank Sampah Rosella. 
Daftar Cek (checklist) akan digunakan untuk 
mendata pengelolaan yang dilakukan 
pengelola Bank Sampah Rosella. Lembar 
dokumentasi untuk mengumpulkan bukti-
bukti dokumentasi nasabah dalam pengisian 
lembaran angket oleh peneliti, hasil observasi 




Pengujian Kelayakan Data Penelitian 
Uji Validitas 
Menurut Suharso (2012), validitas 
keseluruhan butir soal variabel Y reliabel. 
Tabel 2 Hasil Pengujian Reliabilitas 
  Instrumen Variabel Y  
Reliability Statistics 
dapat digunakan untuk menunjukkan    
kesahihan dari instrumen yang diteliti. Jika 
instrumen valid maka dapat digunakan untuk 
mengukur data serta dapat mengungkapkan 
data yang diinginkan secara tepat. Peneliti 
menggunakan korelasi product moment 
pearson’s dengan membandingkan dengan 
angka kritis taraf signifikan 5% dan r tabel 
pada n=30 sebesar 0,361. 
Dari hasil validitas variabel x 
tentang pengelolaan bank sampah dimana 
telah diketahui rhitung yang diperoleh dari 
olahan SPSS lebih besar dari r tabel yang 
ditetapkan dengan taraf signifikan yaitu 
0,361 sebanyak 18 soal yang valid dan akan 
diajukan ke responden. 
Dari hasil validitas variabel variabel Y 
tentang sikap ekonomi hijau dimana telah 
diketahui terdapat 14 pertanyaan yang 
memperoleh rhitung dari olahan SPSS lebih 
besar dari r tabel yang ditetapkan dengan 
taraf signifikan yaitu 0,361, sehingga 
terdapat 14 pertanyaan valid dan yang akan 
diujikan kepada responden. 
Uji Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha merupakan teknik 
yang digunakan untuk uji reliabilitas. Jika 
hasil perhitungan lebih besar dari pada tarif 
signifikan 5%, maka instrumen dikatakan 
reliabel, sebaliknya jika harga kurang dari 
tarif signifikan 5%, maka instrumen tidak 
reliabel. 
Tabel 1 Hasil Pengujian 
Reliabilitas 
   Instrumen Variabel X  
Reliability Statistics 
 




Berdasarkan tabel output reliability 
statistics diatas diketahui bahwa nilai 
cronbach’s alpha variabel X sebesar 0,855 > 
0,361 kesimpulannya maka secara 
Cronbach's 




Berdasarkan tabel output reliability statistics 
diatas diketahui bahwa nilai cronbach’s 
alpha variabel Y sebesar 0,817 > 0,361 
kesimpulannya maka secara keseluruhan 
butir soal variabel Y reliabel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskripsi Data Hasil Instrumen Checklist 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, 
tampak pada sebagian besar poin yang di 
observasi oleh peneliti pada pengelolaan 
Bank Sampah Rosella mendapatkan skor 4, 
yang artinya pengelola bank sampah telah 
mengelola Bank Sampahnya dengan sangat 
baik. Yaitu sebanyak 18 poin dari 23 poin 
yang diobservasi atau sebanyak 78% poin 
penilaian dilakukan oleh pengelola Bank 
Sampah. Sebanyak 2 poin observasi yang 
mendapatkan poin 3 atau sebanyak 8% 
artinya poin tersebut telah dilakukan oleh 
pengelola Bank Sampah Rosella. Untuk 
penilaian yang mendapat skor 2 terdapat 2 
poin observasi yang artinya sebanyak 8% 
pengelolaan Bank Sampah Rosella dinilai 
masih kurang baik. Serta terdapat 1 poin 
observasi pengelolaan Bank Sampah yang 
mendapat skor 1 atau sebanyak 4% poin 
pengelolaan yang tidak dilaksanakan oleh 
pengelola Bank Sampah. 
Deskripsi Persentase Data Pengelolaan Bank 
Sampah 
Dalam penelitian terkait pengelolaan Bank 
Sampah Rosella peneliti juga menyebarkan 
angket kepada 58 orang nasabah Bank 
Sampah Rosella jumlah ini didapat dari 
penggunaan teknik purposive sampling 
kemudian peneliti membuang outlier agar 





Grafik 1: Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Bank Sampah 
 
Pada grafik 1 tampak bahwa 
sebagian besar responden memberikan 
jawaban dengan kategori tinggi terhadap 
variabel pengelolaan Bank Sampah, dari 
seluruh item pernyataan pada variabel 
pengelolaan Bank Sampah yang diajukan 
sebanyak 18 pernyataan terdapat skor 
terendah pada item nomor 8 dengan tingkat 
capaian responden (TCR) 58,96 % atau 
dalam kategori sedang artinya nasabah 
menyadari timbangan yang digunakan 
pengelola bank sampah tidak dilakukan 
kalibrasi secara berkala. Kemudian skor 
tertinggi berada pada item ke 13 dengan 
Tingkat capaian responden (TCR) 88,27% 
dengan kategori sangat tinggi artinya nasabah 
Bank Sampah Rosella melihat dan menyadari 
jika pengelola bank sampah selalu menerima 
dan memfasilitasi kunjungan dari 
sekolah/instansi/organisasi yang ingin belajar 
terkait lingkungan. 
Berdasarkan indikator pengelolaan 
Bank Sampah, persentase tertinggi adalah 
pada mekanisme dan pelayanan dalam 
pengelolaan Bank Sampah Rosella yaitu 
sebesar 81,03 % dalam kategori sangat tinggi 
yang berarti nasabah Bank Sampah Rosella 
merasa pelayanan dan mekanisme yang 
dilakukan oleh pengelola Bank Sampah 
Rosella sudah terasa kegiatan-kegiatannya. 
Kemudian persentase terendah namun masih 
dalam kategori tinggi adalah pada 
administrasi pada pengelolaan Bank Sampah 
Rosella yaitu persentasenya 71,37%, hal ini 
berarti nasabah bank sampah Rosella menilai 






Grafik 2: Analisis Deskriptif Persentase Sikap Ekonomi Hijau 
Pada Grafik 2 tampak bahwa 
sebagian besar responden memberikan 
jawaban dengan kategori sangat tinggi 
terhadap variabel sikap ekonomi hijau, dari 
seluruh item pernyataan pada variabel sikap 
ekonomi hijau yang diajukan sebanyak 14 
pernyataan terdapat skor terendah pada item 
nomor 6 dengan dengan tingkat capaian 
responden (TCR) 68,62% namun masih 
dalam kategori tinggi, artinya nasabah masih 
ada dari sebagian nasabah yang enggan untuk 
ikut gotong royong. Kemudian skor tertinggi 
berada pada item ke 5 dengan tingkat capaian 
responden (TCR) 86,55 % dengan kategori 
sangat tinggi artinya nasabah Bank Sampah 
Rosella sudah menyadari bahwa keadaan 
lingkungan merupakan tanggung jawab 
dirinya sendiri bukan pemerintah atau orang 
lain. 
Berdasarkan indikator sikap ekonomi 
hijau, persentase tertinggi adalah pada 
pemilahan sampah dari sumbernya yaitu 
persentasenya sebesar 81,72 % dalam 
kategori sangat tinggi yang berarti nasabah 
Bank Sampah Rosella sudah memiliki sikap 
untuk siap memilah sampah dari sumbernya. 
Kemudian persentase terendah adalah pada 
kebiasaan hemat energi namun masih dalam 
kategori tinggi yaitu senilai 74,13 %, hal 
tersebut berarti saat ini nasabah bank Sampah 
Rosella sudah memiliki kebiasaan hemat 
energi. 
 
 Tabel 4 Uji Normalitas  
Tests of Normality 
   
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk  
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pengelolaanbanksampah .105 58 .172 .954 58 .028 
sikapekonomihijau .114 58 .059 .954 58 .028 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber : Data Olahan SPSS 23 
Berdasarkan tabel 4 menunjukan data yang 
diolah sebanyak 58 responden kemudian 
memberikan informasi bahwa di dalam tabel 
Test Of Normality di Asymp. Sig (2-Tailed) 
Kolmogorov Smirnov diketahui bahwa nilai 
signifikansi pengelolaan bank sampah 
 
 
sebesar 0,172 lebih besar dari 0,05. Sehingga 
kesimpulannya adalah data berdistribusi 
normal. Serta nilai signifikansi sikap 
ekonomi hijau sebesar 0,059 lebih besar dari 
0,05 sehingga kesimpulannya data juga 
berdistribusi normal. 
 







Square F Sig. 
sikapekonomihijau Between (Combined 3313.739 
3
 110.458 2.319 .015 
* Groups ) 0  
pengelolaanbanksa Linearity 
2454.694 1 
2454.69 51.54 .000 






29.622 .622 .894 
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Sumber : Data Olahan SPSS 23 
Berdasarkan tabel 5 tersebut yang terdapat 
pada Anova Table dalam kolom signifikan 
bahwa telah diketahui nilai signifikan yang 
diperoleh sebesar 0,894 lebih besar dari 
tingkat signifikansi 5% atau 0,05 yang 
 
artinya adanya hubungan linear signifikan 
antara variabel bebas pengelolaan Bank 
Sampah (x) dengan variabel terikat sikap 
ekonomi hijau (y). 
 






  Coefficients Coefficients  
Std. 
Model B Error Beta t Sig. 














a. Dependent Variable: sikapekonomihijau 
 
 
Sumber : Data Olahan SPSS 23 
 
Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana 
pada tabel 6 Coefficients menunjukkan nilai 
koefisien konstanta sebesar 16,793, koefisien 
variabel bebas 0,548 sehingga bentuk 
persamaan regresinya Y= 16,793+0,543X. 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui jika 
nilai konstanta 16,793 secara matematis, nilai 
ini menyatakan jika pada saat pengelolaan 
Bank Sampah 0, maka sikap ekonomi hijau 
 
16,973. Kemudian nilai positif sebesar 0,543 
yang ada pada koefisien regresi pada 
independent variable menggambarkan bahwa 
arah pengaruh antara independent variable 
dengan dependent variabel adalah 
berbanding lurus yaitu setiap terjadi kenaikan 
pada pengelolaan Bank Sampah akan 
menyebabkan adanya kenaikan sikap 
ekonomi hijau 0,543. 
 






  Coefficients Coefficients  
Std. 
Model B Error Beta t Sig. 














a. Dependent Variable: sikapekonomihijau 
 
Sumber : Data Olahan SPSS 23 
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Berdasarkan tabel 7 nilai t hitung 8.005. 
Kemudian selanjutnya mencari nilai t tabel. 
Rumus mencari nilai t tabel yaitu : 
Nilai 𝑎  =  0,05  = 0, 025 
sebesar 2.00324). Karena nilai t hitung 
sebesar 8.005 lebih besar dari 2.003, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, berarti adanya pengaruh 
2 2 pengelolaan bank sampah (x) terhadap sikap 
Derajat kebebasan (df) = n-2 = 58-2 = 56 
Nilai 0,025 ; 72 (Di Dalam lampiran 
distribusi nilai  t  tabel  didapat nilai  t  tabel 
ekonomi hijau (y). 
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .731a .534 .525 6.189 
a. Predictors: (Constant), pengelolaanbanksampah 
Sumber : Data Olahan SPSS 23 
Dari tabel 8 diketahui bahwa   R Square 







Untuk keseluruhan rata-rata tingkat 
bahwa pengaruh pengelolaan bank sampah 
(x) terhadap sikap ekonomi hijau (y) sebesar 
53,4% sedangkan 46,6% sikap ekonomi hijau 
nasabah bank sampah didapat dari variabel 
lain yang tidak diteliti. 
 
Pembahasan 
Pengelolaan Yang Dilakukan Bank 
Sampah Rosella Kecamatan Pontianak 
Selatan 
Untuk keseluruhan rata-rata tingkat 
capaian responden (TCR) nasabah bank 
sampah rosella dalam menilai pengelolaan 
bank sampah rosella sebesar 78,257% dalam 
kategori baik. Hal ini memenuhi standar dari 
pengelolaan bank sampah yang baik dan 
benar berdasarkan indikator mekanisme kerja 
bank sampah yang disampaikan Unilever 
(2013:12) yaitu (a) pemilahan sampah, (b) 
penyetoran, (c) penimbangan, (d) pencatatan, 
(e) pengangkutan. Sejalan dengan penelitian 
Husnul Khatimah (2018) pelaksanaan bank 
sampah telah cukup baik didasari pada 
telaksananya seluruh indikator implementasi 
pelaksanaan bank sampah pada bank sampah 
yang menjadi informan dengan pelaksanaan 
teknis disesuaikan pada kondisi masing-
masing 
 
Sikap Ekonomi Hijau Nasabah Bank 
Sampah Rosella Kecamatan Pontianak 
capaian responden (TCR) nasabah Bank 
Sampah Rosella dalam sikapnya terhadap 
ekonomi hijau sebesar 79,11 % dalam 
kategori Tinggi. Hal ini mendukung 
penelitian dari Busari Sunaryo dkk (2013) 
yang menyebutkan bahwa terciptanya budaya 
hijau di masyarakat dibentuk melalui 
manajemen kegiatan berbasis masyarakat. 
Serta agar tercapainya budaya hijau di 
masyarakat maka masyarakat harus memiliki 
sikap ekonomi hijau seperti yang diterangkan 
dalam Theory of Reasoned Action (TRA) 
bahwa “niat melakukan atau tidak melakukan 
perilaku dipengaruhi oleh sikap” (Jogiyanto, 
2007. p.25). 
 
Pengaruh Pengelolaan Bank Sampah 
Terhadap Sikap Ekonomi Hijau Nasabah 
Bank Sampah Rosella Kecamatan 
Pontianak Selatan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
diuraikan, didapat hasil bahwa pengelolaan 
bank sampah terdapat pengaruh signifikan 
terhadap sikap ekonomi hijau nasabah bank 
sampah. Dengan koefisien determinasi 53,4 
% maka berpengaruh positif. Artinya jika 
penilaian atau persepsi nasabah bank sampah 
semakin tinggi maka semakin tinggi pula 
sikap ekonomi hijau nasabah semakin tinggi 
pula. Sedangkan 46,6% adalah faktor lain 
yang    tidak   diteliti   oleh   peneliti   yang 
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mempunyai pengaruh dengan variabel Y. 
Dari hasil uji t diketahui terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel X dan 
variabel Y. Hasil penelitian ini mendukung 
beberapa pendapat yaitu pendapat dari Dary 
Farah Fikriyyah (2018) dalam penelitiannya 
bahwa perilaku pengelolaan sampah rumah 
tangga dapat dipengaruhi oleh kegiatan 
transaksi dan kegiatan non transaksi bank 
sampah yang dilakukan responden. Selain itu 
juga mendukung pendapat dari Busori 
Sunaryo dkk (2013) dalam penelitiannya 
mengungkapkan kegiatan sosial masyarakat 
dapat menciptakan budaya hijau di 
masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan secara umum berikut didapat 
peneliti berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, kesimpulan sebagai berikut : 
(1) Pengelolaan yang dilakukan oleh 
pengelola bank sampah sudah sangat baik 
dimana dari 23 item yang diobservasi oleh 
peneliti sebanyak 18 atau 78% item telah 
dilakukan sangat baik oleh pengelola Bank 
Sampah Rosella. Hal ini sebagian besar 
pengelola sudah melakukan standar 
pengelolaan bank sampah. (2) Penilaian atau 
persepsi dari nasabah bank sampah rosella 
terkait dengan pengelolaan bank sampah 
yang dilakukan oleh pengelola secara 
keseluruhan masuk dalam kategori “Tinggi” 
sebesar 78,257% hal ini menunjukkan 
nasabah bank sampah juga menilai dan 
melihat bahwa pengelola bank sampah telah 
melakukan segala item pengelolaan bank 
sampah. (3) Sikap ekonomi hijau nasabah 
Bank Sampah Rosella secara keseluruhan 
menunjukkan masuk dalam kategori “Sangat 
Tinggi” sebesar 83,1 %. Hal ini menunjukkan 
nasabah bank sampah rosella sudah memiliki 
sikap ekonomi hijau setelah mereka 
mengikuti pengelolaan bank sampah yang 
dilakukan pengelola bank sampah rosella. (4) 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dijelaskan diperoleh hasil bahwa pengelolaan 
bank sampah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap sikap ekonomi hijau nasabah bank 
sampah. Dengan t hitung sebesar sebesar 
8.005 sedangkan t tabel 2.00324 pada taraf 
signifikansi 5% berarti Ha diterima. Dengan 
koefisien determinasi 53,4% maka 
berpengaruh positif. Artinya jika penilaian 
atau persepsi nasabah bank sampah semakin 
tinggi maka semakin tinggi pula sikap 
ekonomi hijau nasabah semakin tinggi pula. 
Sedangkan 46,6% adalah faktor lain yang 
tidak diteliti oleh peneliti yang mempunyai 
pengaruh dengan variabel Y. 
Saran 
Terdapat beberapa hal yang dijadikan 
saran setelah melakukan penelitian ini. 
Adapun saran-saran dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) Disarankan agar 
pengelola semakin meningkatkan kualitas 
pelayanan dalam melayani nasabah Bank 
Sampah Rosella (2) Diharapkan lebih 
melakukan keterbukaan atas data yang 
seharusnya diketahui oleh nasabah. Serta 
meningkatkan promosi dan edukasi kepada 
masyarakat yang belum mengenal dan 
memahami pentingnya kepedulian terhadap 
lingkungan (3) Pembiasaan hemat energi 
memiliki skor rendah yang berarti masih ada 
nasabah yang belum menyadari pentingnya 
menghemat energi. Sehingga pengelola bank 
sampah diharapkan juga memfokuskan 
edukasi terkait dengan penggunaan energi. 
(4) Sebaiknya pengelola bank sampah 
kembali meningkatkan semangat kepada para 
nasabahnya yang saat ini kurang aktif dalam 
melakukan penyetoran sampah, agar semakin 
banyak dampak lingkungan yang dapat kita 
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